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Kosmetik merupakan sediaan yang umum digunakan oleh masayarakat luas.Pemilihan 
produk kosmetik dapat didasari oleh beberapa hal, salah satu yang terpenting adalah 
berdasarkan mutu dan keamanan produk kosmetik.Informasi mengenai keamanan dan 
penandaan produk kosmetikmerupakan hal penting yang perlu diketahui oleh pengguna 
produk kosmetik.Namun, informasi mengenai keamanan dan penandaan produk kosmetik 
belum banyak diketahui oleh pengguna produk kosmetik.Informasi ini dapat diberikan 
dalam bentuk kegiatan edukasi dan sosialisasi (penyuluhan) kepada masyarakat.Kegiatan 
edukasi dan sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan konsumen 
mengenai keamanan dan penandaan produk kosmetik.Kegiatan edukasi dan sosialisasi 
pada program kemitraan masyarakat mengenai keamanan dan penandaan produk kosmetik 
kali ini di adakan di RT 06 RW 03Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta Pusat.Pemberian 
materi dilakukan secara online dengan mencantumkan link youtube yang berisi mengenai 
pemaparan materi mengenai keamanan dan penandaan produk kosmetik.Kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi menggunakan media WhatsApp (WA) Group.Berdasarkan 
kegiatan yang telah dilakukan dapat dikatakan pengetahuan mengenai kosmetik yang aman 
untuk digunakan meningkat dan masyarakat semakin berhati-hati dalam memilih produk 





 Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena hanya 
dengan izin-Nya kami dapat menyelesaikan proposal Program Kemitraan Masyarakat yang 
berjudul “Edukasi dan Sosialisasi (Penyuluhan) mengenai Keamanan dan Penandaan 
Produk Kosmetik bagi Masyarakat RW 18 Desa Cijengkol Kecamatan Setu Kabupaten 
Bekasi”. 
Pada kesempatan ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada:   
1. Bapak Prof. Dr. H. Gunawan Suryoputro, M.Hum., selaku Rektor UHAMKA 
2. Ibu Prof. Dr. Nani Solihati, M.Pd., selaku ketua LPPM UHAMKA 
3. Bapak Dr. Hadi Sunaryo., M.Si., Apt., selaku Dekan FFS UHAMKA 
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5. Dosen-dosen FFS UHAMKA yang telah memberikan masukan 
Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam proposal kegiatan ini, 
untuk itu kami mohon saran dan kritiknya dari berbagai pihak untuk penyempurnaan 
kegiatan yang akankami lakukan. Semoga Program Kemitraan Masyarakat yang akan kami 
lakukan dapat bermanfaat bagi semua.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Analisis Situasi 
Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 
pada bagian luar tubuh manusia atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama 
untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki 
atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (PerKaBPOM No. 18 
Tahun 2015).Bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan kosmetik 
merupakan bahan atau campuran bahan yang berasal dari alam dan/atau sintetik 
yang merupakan komponen kosmetik.Bahan kosmetik yang digunakan harus 
memenuhi persyaratan mutu dan keamanan sehingga untuk memproduksi sediaan 
kosmetik para pelaku di industri kosmetik harus mengikuti regulasi yang berlaku 
di Indonesia. 
Berdasarkan PerKaBPOM No. 19 Tahun 2015, persyaratan teknis yang 
harus dipenuhi industri kosmetika meliputi persyaratan keamanan, kemanfaatan, 
mutu, penandaan dan klaim.Persyaratan keamanan produk kosmetik merupakan 
persyaratan yang harus diketahui oleh masyarakat pengguna produk kosmetik. 
Pengetahuan mengenai persyaratan keamanan dan penandaan produk kosmetik 
akan membantu masyarakat (konsumen) untuk memilih kosmetik yang cocok dan 
aman bagi konsumen. Pengetahuan tersebut penting dikarenakan banyak produk 
kosmetik yang mengandung bahan kosmetik berbahaya masih beredar secara 
illegal di Indonesia.Berdasarkan hal tersebut diperlukan kegiatan edukasi dan 
sosialisasi mengenai keamanan produk kosmetik sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan mitra mengenai bahan-bahan berbahaya yang mungkin terkandung 
dalam produk kosmetik. 
Selain persyaratan keamanan, persyaratan teknis yang harus dipenuhi adalah 
persyaratan penandaan.Penandaan berisi informasi penting mengenai komponen-
komponen dan informasi penting lainnya.Informasi ini dapat digunakan sebagai 
acuan konsumen dalam memilih produk kosmetik yang aman.Berdasarkan 
PerKaBPOM No. 19 Tahun 2015, penandaan adalah setiap informasi mengenai 
kosmetika yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain 
yang disertakan pada produk kosmetika. Penandaan harus berisi informasi 
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mengenai kosmetika secara lengkap, obyektif dan tidak menyesatkan.Penandaan 
harus berisi semua informasi yang dipersyaratkan, dimana semua informasi harus 
sesuai dengan kenyataan yang ada dan tidak boleh menyimpang dari sifat 
keamanan dan kemanfaatan kosmetika. Selain itu penandaan harus tidak 
menyesatkan dengan memberikan informasi yang jujur, akurat, bertanggung 
jawab dan tidak boleh memanfaatkan kekuatiran masyarakat akan masalah 
kesehataan. Penandaan juga tidak boleh menyatakan seolah-olah sebagai obat. 
Informasi mengenai keamanan dan penandaan produk obat belum banyak 
diketahui oleh konsumen.Informasi ini dapat diberikan dalam bentuk kegiatan 
edukasi dan sosialisasi (penyuluhan) kepada masyarakat.Kegiatan edukasi dan 
sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan konsumen mengenai 
keamanan dan penandaan produk kosmetik.Salah satu kelompok konsumen yang 
dapat diberikan edukasi dan sosialisasi adalah masyarakat RT 06 RW 03, 
Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta Pusat.Penduduk RT 06 RW 03 Cempaka 
Baru sebagian besar adalah wanita yang merupakan pengguna produk kosmetik 
sehingga kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai keamanan dan penandaan 
produk kosmetik tepat bila diberikan pada ibu-ibu masyarakat RT 06 RW 03 
Cempaka Baru. 
  
1.2 Permasalahan Mitra  
Beberapa produk kosmetika yang beredar di pasaran masih banyak yang 
mengandung bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh.Pengetahuan konsumen 
mengenai bahan kosmetik yng berbahaya perlu ditingkatkan untuk menghindari 
penggunaan produk yang berbahaya bagi tubuh.Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan adalah kegiatan penyuluhan mengenai kosmetika yang aman.Penduduk 
RT 06 RW 03 Cempaka Baru sebagian besar adalah wanita yang menggunakan 
produk kosmetik.Pengetahuan dan kewaspadaan mitra dalam memilih produk 
kosmetik masih relatif rendah sehingga memerlukan edukasi dan sosialiasi 
mengenai keamanan produk kosmetik.Selain keamanan produk kosmetik, 





BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
 
2.1. Target  
Edukasi dan sosialisasi mengenai keamanan dan penandaan produk 
kosmetik penting untuk dilakukan, terutama bagi konsumen produk kosmetik 
yang sebagian besar adalah wanita.Informasi mengenai keamanan produk 
kosmetik meliputi informasi mengenai bahan-bahan yang seharusnya tidak 
terdapat pada produk kosmetik.Untuk menghindari penggunaan produk kosmetik 
yang mengandung bahan berbahaya, konsumen perlu meningkatkan 
kewaspadaannya dalam memilih produk kosmetik.Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kewaspadaan konsumen adalah dengan pemberian edukasi 
mengenai penandaan produk kosmetik. Dengan mempelajari penandaan produk 
kosmetik diharapkan kewaspadaan mitra dalam memilih produk kosmetik akan 
meningkat sehingga dapat mencegah pengunaan produk-produk kosmetik yang 





BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
3.1. Solusi yang ditawarkan 
Kegiatan PKM yang akan dilaksanakan menawarkan edukasi dan sosialisasi 
mengenai keamanan dan penandaan produk kosmetik sehingga pengetahuan dan 
pemaham mitra terhadap keamanan dan penandaan produk kosmetik akan 
meningkat. Kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan 
partisipatif.Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Sosialiasasi kegiatan PKM kepada pejabat ataupun pengurus yang berwenang 
b. Pengurusan ijin untuk melakukan kegiatan PKM 
c. Kegiatan Penyuluhan 
 
3.2. Rencana kegiatan 
Kegiatan PKM di isi dengan presentasi dan diskusi materi keamanan dan 
penandaan produk kosmetik secara online.Penjelasan mengenai materi diberikan 
dengan memberikan link youtube dan dilanjutkan dengan diskusi menggunakan 

















BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
4.1. Kelayakan Perguruan Tinggi 
UHAMKA telah melaksanakan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan 
masyarakat sejak awal didirikan. Sebagai sebuah perguruan tinggi yang lekat 
dengan nama kebangsaanya, UHAMKA dituntut untuk senantiasa memikirkan, 
membantu dan meningkatkan derajat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di 
sekelilingnya. Oleh karena itu, keberadaan Lembaga Pemberdayaan dan 
Pengabdain pada Masyarakat (LPPM) menjadi penting dalam memberikan 
layanan kepada massyarakat. 
Sebagai bagian dari UHAMKA, Program Studi Farmasi di Fakultas Farmasi 
dan Sains (FFS) juga berperan aktif dalam pengabdian masyarakat yang berfokus 
pada bidang kesehatan dan sediaan-sediaan farmasi. Oleh karena itu, Program 
Kemitraan Masyarakat “Edukasi dan Sosialisasi (Penyuluhan) mengenai 
Keamanan dan Penandaan Produk Kosmetik bagi Masyarakat RT 06 RW 03, 
Cempaka Baru, Kemayoran” dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
wawasan masyarakat mengenai kosmetika yang aman. 
 
4.1. Kualifikasi Tim Pelaksana 
Tim pengabdian masyarakat ini yang terdiri dariApt. Rahmah Elfiyani, 
M.Farm., Apt.Yudi Srifiana, M.Farm., dan Anisa Amalia, M.Farm.,yang 
merupakan dosen prodi Farmasi FFS UHAMKA. Tim pelaksana merupakan staf 
pengajar FFS yang juga berlatar belakang profesi sebagai Apoteker dalam bidang 
keahlian Sains dan Teknologi Farmasi, serta Farmakokimia Obat yang secara 
khusus memahani dan berkompeten dalam pembuatan sediaan-sediaan farmasi 









BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 
 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM yang telah kami lakukan adalah: 
1. Perbaikan tata nilai masyarakat dalam mengenal penandaan dan produk 
kosmetik yang aman. 
2. Peserta dapat mengenal label penandaan pada kemasan kosmetik dan 


















BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
 Pengetahuan dan pemahaman peserta Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) “Edukasi dan Sosialisasi Mengenai Keamanan dan Penandaan Produk 
Kosmetik Bagi Masyarakat RT 06 RW 03, Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta 
Pusat” mengenai label penandaan dalam kemasan kosmetik dan bahan-bahan 
berbahaya serta dilarang dalam sediaan kosmetik meningkat. 
 
6.2. Saran 
 Program Kemitraan Masyarakat (PKM) mengenai edukasi dan sosialisasi 
keamanan dan penandaan produk kosmetik perlu dilakukan secara kontinyu di 
berbagai daerah lain untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat 























Badan Pengawas Obat dan Makanan. 2008. Peraturan Kepala Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor : HK. 00. 05. 42. 1018 
tentang Bahan Kosmetik. 
Badan Pengawas Obat danMakanan.2015. Peraturan Peraturan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015 
tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika. 
Badan Pengawas Obat dan Makanan.2015. Peraturan Kepala Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2015 tentang 



































Lampiran 1.Instrumen atau materi kegiatan 

















Lampiran 2.Personalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya  
A. IDENTITAS KETUA 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Apt. RAHMAH ELFIYANI, M. Farm. 
2 Jabatan Fungsional Lektor 
3 NIP/NIK/No. Identitas 
Lainnya 
0310128403 
4 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 10 Desember 1984 
5 Alamat Rumah Kamp. Bugis Siaga 5 No. 34 RT/RW : 006/03, 
Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta Pusat 
6 Nomor Telepon/Faks 021-4243142 
7 Nomor HP 0813-10920994 
8 Alamat Kantor Jl. Delima 2 Perumnas Klender, Jakarta Timur 
9 Nomor Telepon/Faks 021-8611070 
10 Alamat e-mail rahmaelfiyani@yahoo.com 
11 Lulusan yang telah dihasilkan S-1 =                   orang; S-3 =                               
orang 
  S-2 =                   orang 
12 Mata Kuliah yang diampu Farmasi Fisika 
  Kimia Fisika 
  Sistem Penghantaran Obat 
 
3. Riwayat Pendidikan 
 S-1 Apoteker S-2 
Nama PT UHAMKA UHAMKA Universitas Andalas 
Bidang Ilmu Farmasi Profesi 
Apoteker 
Farmasi 
Tahun Masuk – 
Lulus 





- Pembuatan dan evaluasi solid 
lipid nanopartikel ketokonazol 
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alginate dan veegum 









Drs. Inding Gusmayadi, 
M.Si., Apt. 
Kori Yati, M. Farm., 
Apt. 
- Prof. Dr. Elfi Sahlan Ben, Apt. 
Prof. Dr. Henny Lucida, Apt. 
 
4. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir 
No
. 
Tahun  Judul Penelitian Pendanaan  
Sumber* Jumlah (Rp) 
1 2014 Pengaruh Variasi Sumber Asam (Asam Sitrat dan 
Asam Tartrat) dan Bahan Pengikat (PVP dan 
PEG 6000) Terhadap Sifat Fisik Granul 
Effervescent Ekstrak Kering Kulit Buah Manggis 
(Garcinia mangostana L.) 
UHAMKA Rp. 7.500.00 
2 2015 Pengaruh Penggunaan Bahan Pengikat dan 
Pelembab (Humektan) Terhadap Sifat Fisik Pasta 
Gigi Ekstrak Etanol 96% Daun Sosor Bebek 
UHAMKA Rp. 
12.500.000 
3 2016 Pengaruh Variasi Konsentrasi Formula (Fase 
Minyak dan Surfaktan) dan Kondisi Pembuatan 
(Kecepatan Pengadukan dan Suhu Pencampuran) 











Jakarta, 15 Agustus 2020 








B. IDENTITAS ANGGOTA 1 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Apt. Yudi Srifiana, M. Farm. 
2 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
3 NIP/NIK/No. Identitas 
Lainnya 
0304058405 
4 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 4 Mei 1984 
5 Alamat Rumah Jl. Delima 2 gang 3 no 12, Perumnas, Klender, 
Jakarta Timur 
6 Nomor Telepon/Faks - 
7 Nomor HP 081905819185 
8 Alamat Kantor Jl. Delima 2 Perumnas Klender, Jakarta Timur 
9 Nomor Telepon/Faks 021-8611070 
10 Alamat e-mail srifiana@gmail.com 
11 Lulusan yang telah dihasilkan S-1 =    15               orang; S-3 =                               
orang 
  S-2 =                   orang 
12 Mata Kuliah yang diampu Farmasi Fisika 
  Biofarmasetika 
  Sistem Penghantaran Obat 
 
 
2. Riwayat Pendidikan 
 S-1 Apoteker S-2 
Nama PT Universitas Pancasila Universitas 
Pancasila 
Universitas Indonesia 
Bidang Ilmu Farmasi Profesi Apoteker Ilmu Farmasi 
Tahun Masuk – 
Lulus 














Pregelatinisasi Pati Singkong 
dan Metode Semprot Kering 
Menggunakan Pregelatinisasi 





Drs. M.F. Arifin, 
M.Si., Apt 
- Silvia Surini, M.Pharm.Sc., 
Ph.D 
Dr. Arry Yanuar, M.Si., Apt 
 
3. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir 
No. Tahun  Judul Penelitian Pendanaan  
Sumber* Jumlah (Juta Rp) 
1 2016 Formulasi dan Uji Aktivitas Tea Bag Daun 
Salam Koja (Murraya koenigii) sebagai 
Antidiabetes, Antihipertensi dan 
Antihiperlipidemia 
DIKTI Rp. 68.060.000 
2 2018 Pengaruh Penggunaan Kombinasi Tween 60 
dan Span 60 sebagai Surfaktan terhadap 
Stabilitas Fisik Transethosome Kurkumin 
UHAMKA Rp. 14.000.000 
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C. IDENTITAS ANGGOTA 2 
1. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Anisa Amalia, M.Farm 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya D.15.1030 
5 NIDN 0316018801 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 16 Januari 1988 
7 E-mail anisa.amalia@uhamka.ac.id 
8 Nomor Telepon/HP 085691775915 
9 Alamat Kantor Islamic Center, Jalan Delima II/IV, 
Perumnas Klender, Jakarta Timur 
10 Nomor Telepon/Faks 021 – 8611070 
11 Lulusan yang Telah 
Dihasilkan 
8 orang 
12 Mata Kuliah Yang Diampu Farmasetika Dasar, Kimia Fisika, Praktikum 
Farmasetika Dasar, Praktikum Farmasi 
Fisika, Praktikum Teknologi Sediaan Solid, 
Praktikum Biofarmasetika 
 
2. Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 S-3 
Nama Perguruan 
Tinggi 
Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta 
Universitas Indonesia - 
Bidang Ilmu Farmasi Farmasi - 




Uji Efek Imunomodulator 
Ekstrak Etanol Gambir 
(Uncaria gambir Roxb.) 
terhadap Aktivitas dan 
Kapasitas Fagositosis Sel 
Preparasi dan Karakterisasi 
Sediaan Solid Lipid 
Nanoparticle (Nanopartikel 
Lipid Padat) untuk 




Makrofag Peritoneum Mencit 
secara In Vivo 
dan Permeasi Gliklazid secara 
In Vitro 
 
3. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
   Sumber Jumlah (Rp) 
1. 2015 Pemanfaatan Ekstrak Etanol Gambir 
(Uncaria Gambir Roxb.) sebagai 
Bahan Berkhasiat Immunomodulator 




2. 2017 Pengaruh Variasi Konsentrasi Formula 
(Fase Minyak dan Surfaktan) dan 
Kondisi Pembuatan (Kecepatan 
Pengadukan dan Suhu Pencampuran) 
terhadap Sifat Fisik Sistem 




3. 2017 Pemanfaatan Sistem Mikroemulsi 
dalam Sediaan Gel untuk Penghantaran 
Ibuprofen secara Topikal dengan 




4 2018 Pengaruh Penggunaan Kombinasi 
Tween 60 dan Span 60 sebagai 






4. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1. Preparasi dan Karakterisasi Sediaan Solid 





Vol 13, No. 1, April 2015 
2. Effect of Using the Combination of 
Tween 80 and Ethanol on the Forming 
Journal of  
Young 
Vol 9, Issue 1 (Suppl), 
Januari – Maret 2017 
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and Physical Stability of Microemulsion 
of Eucalyptus Oil as Antibacterial 
Pharmacists  
3 Effect of Increasing Concentrations of 
Tween 80 and Sorbitol as Surfactants and 
Cosurfactans Against the Physical 




Vol. 23, No. 12, 2017 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pelaksanaan Kegiatan dari RT 006 
 
 
 
 
 
 
